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ABSTRACT 

The research aimed to assess the effect of vitamin B complex to the 

physiological, feed intake, and body weight recovery in Kacang goat after being 

transported. The materials used were 16 male Kacang goats which were divided 

into two age groups namely young and mature. The experimental design used in 

this research was a nested design two phases with two age groups, and Vitamin B 

complex nested at each age group which was given the feed without (T0) and with 

vitamin B complex (T1). Parameters observed were physiologic (heart rate, 

frequency of breathing and body temperature), feed intake and body weight gain. 

The results during transportation showed that the heart rate of T0 sheep was 

higher than of T1 (109 vs 96.5 beat/min; P<0.05), but the frequency of breathing 

and body temperature was not different (P>0.05) as well as physiologically 

between young and adult goats (P<0.05). The day required for recovery of heart 

rate, frequency of breathing, body temperature and feed consumption between the 

treatments were not different (P>0.05) as well as at between young and adult 

goats (P>0.05). Similar results were found in the day required for recovery of 

body weight in the T0 and T1, as well as in young and adult goats (P>0.05). The 

conclusion could be drawn from this study were vitamin B complex could reduce 

stress levels, but did not affect the day required for physiological recovery, feed 

intake and body weight in Kacang goats after 7 hours transportation. 

 

Keywords: Transportation, stress, Kacang goat, age, vitamin B Complex, 

recovery. 

 

PENDAHULUAN 

Transportasi merupakan salah satu faktor penunjang dalam manajemen 

perusahaan untuk distribusi ternak dari sentra produksi ke konsumen. Lingkup 

transportasi dapat mencakup dalam satu daerah, antar kota, maupun antar pulau. 

Ternak yang berada di dalam alat angkut dimuat dalam posisi berdiri dan dalam 

jarak yang rapat antar individu. Keadaan tersebut dapat menyebabkan luka 

memar, stres maupun penyusutan bobot badan (Lasmi, 1988). Stres akibat 

transportasi dapat berlangsung lama dan menimbulkan peningkatan peningkatan 

tekanan darah, denyut jantung, intake oksigen, dan gangguan pencernaan 

(Karnadi, 1999). Pengaruh stres akan berakhir sejalan dengan daya aklimatisasi 

ternak terhadap lingkungan yang baru. Umumnya stres disebabkan kegagalan 

dalam mempertahankan homeostatis (Fazio dan Ferlazzo, 2003). Pasca 

pengangkutan juga akan berpengaruh terhadap produktivitas ternak, sehingga 

ternak harus melalui tahap adaptasi dan pemulihan baik pemulihan fisiologi, 
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konsumsi pakan, dan bobot badan. Hogan et al. (2007) menyatakan bahwa 

pemulihan konsumsi pada kambing setelah mengalami pemindahan tempat 

pemeliharaan adalah sekitar 7 hari. Lama pemulihan ternak tergantung pada jenis 

ternak dan kemampuan adaptasi. 

Tindakan pencegahan atau preventif merupakan tindakan yang tepat untuk 

meminimalkan resiko akibat stress selama transportasi. Salah satu upaya untuk 

mengurangi tingkat stres adalah dengan pemberian vitamin B komplek 

(McDowell, 2000). Vitamin adalah suatu senyawa organik yang terdapat di 

makanan dalam jumlah yang sedikit, dan berpengaruh besar terhadap fungsi 

metabolisme yang normal (Dorland, 2006). Penambahan vitamin B komplek pada 

ternak dapat mengurangi stres dan meningkatkan pertumbuhan. Parakkasi (1999) 

menyatakan bahwa pemberian thiamin dapat mengurangi problema stres akibat 

pengangkutan hewan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

vitamin B komplek terhadap pemulihan konsumsi pakan, bobot badan, dan 

fisiologis ternak (frekuensi nafas, denyut nadi, suhu rektal) pasca transportasi. 

Manfaat dari penelitian adalah sebagai alternatif penanganan transportasi dan 

pasca transportasi, serta mengetahui pemulihan konsumsi dan bobot badan akibat 

pengangkutan  sehingga dapat menekan kerugian pasca transportasi. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2013-Januari 2014. Penelitian 

dilaksanakan di Purwodadi dan di Laboratorium Produksi Ternak Potong dan 

Perah Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro Semarang. 

Materi Penelitian 

Materi penelitian adalah enam belas ekor kambing Kacang jantan yang 

dibagi menjadi dua kelompok yaitu delapan ekor kambing Kacang muda (6-7 

bulan) dengan bobot awal rata-rata 12,75 ± 2,68 kg (CV 21,52%) dan delapan 

ekor kambing Kacang dewasa (8-12 bulan) dengan bobot awal rata-rata 17,34 ± 

3,32 kg dan (CV 19,63%). Pakan diberikan secara ad libitum berupa rumput gajah 

dan vitamin B komplek. 

Metode 

 Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan pola tersarang (nested design) yang terdiri dari 2 kelompok percobaan, 

2 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diterapkan yaitu T0 (tanpa pemberian 

vitamin B komplek) dan T1 (pemberian vitamin B komplek). Parameter yang 

diamati dalam penelitian ini meliputi bobot badan, konsumsi pakan, fisiologis 

ternak, fisiologis lingkungan, dan lama pemulihan. Pengambilan data awal berupa 

penimbangan bobot badan (BB) dan konsumsi pakan dilakukan di Purwodadi 

selama 7 hari untuk mengetahui bobot badan dan konsumsi sebelum 

pengangkutan (transportasi). Pengambilan data fisiologis ternak meliputi 

pengukuran suhu rektal, denyut nadi, dan frekuensi nafas masing-masing 

dilakukan pada pukul 07.00, 12.00, dan 16.00 dengan menggunakan termometer 

rektal dan stetoskop. Pengukuran frekuensi nafas dapat diketahui dengan cara 

menghitung jumlah hembusan nafas menggunakan telapak tangan di depan lubang 

hidung selama satu menit. Denyut nadi diukur dengan cara menekan arteri femur 
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dengan stetoskop pada paha sebelah kiri bagian dalam, kemudian dihitung selama 

satu menit. Pengambilan data suhu rektal diukur dengan menggunakan 

termometer rektal dengan cara memasukan ujung termometer ke dalam rektum 

hingga menempel pada mucosanya selama satu menit. Pengambilan data kondisi 

lingkungan dilakukan dengan mengukur suhu dan kelembaban lingkungan 

menggunakan thermo-hygrometer. Pengambilan data konsumsi pakan dan air 

minum yang diberikan secara ad libitum. Pengukuran konsumsi pakan dilakukan 

dengan penimbangan pemberian pakan dan pakan yang sisa. Pengambilan data 

selama 7 hari sebelum transportasi bertujuan untuk mengetahui kisaran normal 

fisiologis kambing, fisiologis lingkungan, konsumsi pakan di Purwodadi. 

Pemberian vitamin B kompleks diberikan ke ternak 1 jam sebelum pengangkutan 

secara intra muscular dengan dosis 1 ml per 10 kg bobot badan. Pemberian ini 

dilakukan untuk menjaga kondisi ternak saat pengangkutan. Perjalanan dari 

Purwodadi ke Semarang ditempuh selama 7 jam dengan rute Purwodadi – Kudus 

– Ungaran - Semarang. Pengangkutan menempuh jarak ±300 km yang berjalan 

dari pukul 09.00 sampai 16.00 WIB. Setelah sampai, kambing langsung ditimbang 

tanpa pemberian pakan dan air minum terlebih dahulu untuk mengetahui bobot 

pasca pengangkutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 menunjukkan bahwa denyut jantung kambing Kacang perlakuan 

T0 dan T1 berbeda nyata (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa perubahan 

fisiologi lingkungan selama transportasi mempengaruhi kondisi tubuh ternak. 

Peningkatan suhu lingkungan dapat menimbulkan rangsangan pada 

thermoreceptor dalam hipotalamus, dalam kondisi ini hipotalamus melepaskan 

hormon kortisol yang mempengaruhi pelebaran pembuluh darah dan penyebaran 

darah ke seluruh tubuh untuk melepaskan panas. Lay et al. (1992) menyatakan 

bahwa denyut jantung sangat berkorelasi dengan tingkat kortisol. Nwe et al. 

(1996) menambahkan, kortisol meningkatkan pembentukan energi dari 

pemecahan cadangan karbohidrat, lemak, dan protein yang menyebabkan 

penurunan berat badan, serta meningkatkan respon simpatis yang akan 

meningkatkan denyut jantung. 

Frekuensi denyut jantung pada kambing muda dan dewasa selama 

transportasi berbeda nyata (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kambing dewasa 

lebih baik dalam mempertahankan kondisi fisiologisnya daripada ternak muda, 

atau dengan kata lain ternak muda lebih rentan terkena dampak akibat 

transportasi. Fisher et al. (2008) menyatakan bahwa ternak menunjukkan 

kemampuan yang berbeda untuk menangani stres bergantung pada umurnya.  

Frekuensi nafas kambing Kacang perlakuan T0 dan T1 tidak berbeda nyata 

(P>0,05). Hal ini menunjukkan pemberian vitamin B komplek tidak 

mempengaruhi proses pelepasan panas dalam tubuh. Kambing perlakuan T0 dan 

T1 mengalami tingkat cekaman panas yang sama karena ternak terpapar sinar 

matahari secara langsung, sehingga ternak mempercepat laju pernafasan untuk 

melepas panas dalam tubuh. Frekuensi nafas pada kambing muda dan dewasa 

selama transportasi berbeda nyata (P<0,05). Kambing muda yang mengalami stres 

lebih besar karena mengalami peningkatan metabolisme dalam tubuhnya sehingga 
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panas tubuhnya meningkat dan frekuensi nafas ditingkatkan untuk melepaskan 

panas tubuhnya. Scharf (2010) menyatakan bahwa peningkatan frekuensi nafas 

merupakan upaya untuk melepas cekaman panas. Suhu tubuh kambing Kacang 

perlakuan T0 dan T1 tidak berbeda nyata (P>0,05), dengan rata-rata sebesar 

38,9oC. Hal ini menunjukkan proses pembuangan panas di dalam tubuh sudah 

berjalan dengan baik, dengan meningkatkan denyut jantung dan frekuensi nafas. 

Suhu tubuh kambing masih pada kisaran normal menurut Frandson (1996). Suhu 

tubuh pada kambing muda dan dewasa selama transportasi berbeda nyata 

(P<0,05). Kondisi ini menunjukkan bahwa variasi perubahan suhu dan 

kelembaban mikro mempengaruhi suhu rektal kambing Kacang. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Suherman et al. (2013) yang menyatakan bahwa perubahan suhu 

udara, kelembaban udara, pergerakan udara dan radiasi matahari bisa 

menyebabkan ternak mengalami cekaman panas dan suhu tubuh menjadi naik. 

 

Tabel 1. Respon Fisiologis Kambing Kacang Selama Transportasi 

Parameter Kelompok T0 T1 Rata-Rata 

Denyut Nadi (kali/menit) Muda 117a 100b 108x 

 Dewasa 101a 93b 97y 

Frekuensi Nafas (kali/menit) Muda 37 35 36x 

 Dewasa 33 29 31y 

Suhu Tubuh (kali/menit) Muda 39,3 39,2 39,3x 

 Dewasa 38,7 38,5 38,6y 

 

Keterangan: Superskrip (x, y) pada kolom yang sama menunjukkan perlakuan 

umur memberikan pengaruh yang nyata (p<0,05). Superskrip (a, b) 

pada baris yang sama menunjukkan transportasi memberikan 

pengaruh yang sangat nyata  (p<0,05).  

 

Pemulihan Fisiologi Ternak, Konsumsi Pakan, dan Bobot Badan yang diberi 

Vitamin B Komplek setelah Transportasi 

Tabel 2 menunjukkan lama pemulihan denyut jantung kambing Kacang 

pada perlakuan T0 dan T1, maupun pada kambing muda dan dewasa tidak 

berbeda nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian vitamin B 

komplek pada kambing Kacang muda dan dewasa tidak berpengaruh terhadap 

lama pemulihan denyut jantung. Persamaan lama pemulihan denyut jantung 

diduga karena ternak sudah mampu beradaptasi dengan lingkungan baru. Hal ini 

didukung oleh pendapat Broom (2003) dan Ndlovu et al. (2008) bahwa ternak 

pada pasca transportasi akan beradaptasi dengan lingkungan baru ketika datang ke 

lokasi pemeliharaan. Devendra dan Burns (1994) menyatakan bahwa kambing 

Kacang memiliki keunggulan dapat bertahan pada kondisi lingkungan yang 

beragam dan mudah beradaptasi dengan lingkungan setempat. Lama pemulihan 

frekuensi nafas pada kambing Kacang perlakuan T0 dan T1, maupun pada 

kambing muda dan dewasa tidak berbeda nyata (P>0,05), yang menunjukkan 

kambing mampu beradaptasi dengan baik terhadap lingkungannya dan proses 

termoregulasi pada kambing berlangsung secara optimal. Reksodihardiprodjo, 
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(1984) juga menyatakan bahwa kambing Kacang terkenal memiliki ketahanan 

terhadap lingkungan. 

 

Tabel 2.  Lama Pemulihan Fisiologi Kambing Kacang yang diberi Vitamin B 

Komplek Setelah Transportasi. 

Pemulihan (hari) Kelompok T0 T1 Rata-rata 

Denyut Jantung Muda 6 5 6 

 Dewasa 5 5 5 

Frekuensi Nafas Muda 4 3 4 

 Dewasa 3 4 4 

Suhu Tubuh Muda 4 3 4 

 Dewasa 4 4 4 

Konsumsi Pakan Muda 4 6 5 

 Dewasa 4 5 4 

Bobot Badan Muda 10 10 10 

 Dewasa 12 9 11 

Keterangan: semua perlakuan tidak menghasilkan perbedaan yang nyata 

(P>0.05) 

 

 Lama pemulihan suhu tubuh kambing Kacang pada perlakuan T0 dan T1, 

maupun pada kambing muda dan dewasa tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini 

dapat dikarenakan suhu lingkungan yang lebih rendah daripada suhu tubuh, 

sehingga panas di dalam tubuh cepat hilang. Tillman (1983) menyatakan bahwa, 

kecepatan hilangnya panas dari tubuh ternak tergantung dari perbedaan antara 

suhu tubuh dengan temperatur lingkungan dan dapat dipengaruhi pula oleh sifat-

sifat khusus pada hewan maupun lingkungannya. Hasil penelitian menunjukkan 

lama pemulihan konsumsi pakan perlakuan T0 dan T1 tidak berbeda nyata 

(P>0,05), yang mengindikasikan bahwa pemberian vitamin B komplek tidak 

berpengaruh pada waktu pemulihan. Kondisi tersebut dapat disebabkan pengaruh 

fisiologi lingkungan selama transportasi sehingga berpengaruh terhadap tingkat 

stres yang dialami oleh ternak, seperti yang terlihat dari kondisi suhu rektal setiap 

perlakuan relatif sama.  

Lama pemulihan untuk ternak muda dan dewasa tidak berbeda nyata 

(P>0,05). Persamaan waktu pemulihan konsumsi pakan pada kambing muda dan 

dewasa diduga karena jenis pakan yang diberikan sama pada setiap perlakuan. 

Perbedaan kondisi pakan ditempat yang baru dengan pakan ditempat asal 

mengakibatkan ternak membutuhkan waktu  adaptasi, sehingga akan memerlukan 

waktu pemulihan yang panjang. Sebelum transportasi ternak diberi hijauan berupa 

rumput gajah segar, sedangkan sesudah transportasi ternak diberi pakan hijauan 

berupa rumput gajah dalam kondisi kering. Kemampuan ternak untuk 

mengkonsumsi pakan tergantung dari bobot badan, jenis pakan hijauan, dan suhu 

lingkungan (Rudiah, 2011). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama pemulihan 

bobot badan kambing Kacang T0 dan T1 tidak berbeda nyata (P>0,05).  Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian vitamin B komplek tidak mempengaruhi lama 

pemulihan bobot badan.  Cole et al (1982) menyatakan bahwa pemberian vitamin 

B hanya sedikit mengurangi respon ketidaknormalan performa ternak. Lama 
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pemulihan bobot badan pada kambing muda dan dewasa tidak berbeda nyata 

(P<0,05), yang tersebut menunjukkan bahwa umur tidak mempengaruhi waktu 

pemulihan konsumsi. Rata-rata lama pemulihan untuk ternak muda 10 hari, 

sedangkan ternak dewasa selama 11 hari.  Kondisi tersebut dikarenakan suhu dan 

kelembaban relatif sama, sehingga mengakibatkan tingkat stres yang dialami 

ternak sama. Tingkat stres yang dialami ternak selama transportasi akan 

berpengaruh terhadap konsumsi pakan ditempat yang baru. Santosa et al (2012) 

menyatakan bahwa stres yang terjadi selama transportasi akan berpengaruh 

terhadap fungsi rumen yang mempengaruhi fungsi rumen yang mempengaruhi 

konsumsi pakan setelah transportasi. 

 

Grafik Pemulihan Fisiologi Ternak, Konsumsi Pakan, dan Bobot Badan yang 

diberi Vitamin B Komplek setelah Transportasi 

 

   Ilustrasi 1, 2, dan 3 menyajikan lama pemulihan fisiologi ternak 

setelah transportasi. Berdasarkan hasil Ilustrasi 1, 2, dan 3 dari hasil penelitian, 

lama pemulihan kondisi fisiologi ternak (denyut jantung, frekuensi nafas, dan 

suhu rektal) setelah transportasi lebih rendah daripada sebelum transportasi.  Hal 

ini dapat disebabkan karena kondisi lingkungan sesudah transportasi lebih tenang, 

sehingga ternak merasa lebih nyaman dan mudah untuk beradaptasi dengan 

lingkungan baru. Ilustrasi 1 menggambarkan lama pemulihan denyut jantung 

kambing Kacang pasca transportasi. Kambing T1 memiliki waktu pulih lebih 

cepat yaitu pada hari ke 5 setelah pengangkutan, sedangkan pada kambing T0 

pulih pada hari ke 6 setelah pengangkutan. Lama pemulihan T1 yang lebih cepat 

menunjukkan pemberian vitamin B komplek berpengaruh terhadap pelepasan 

hormon kortisol yang digambarkan oleh frekuensi denyut jantung.  Campuran 

vitamin B kompleks lengkap dapat mengurangi stres pada ternak akibat 

pengangkutan (Parakkasi, 1999), serta vitamin C yang terkandung dalam vitamin 

B kompleks dapat berperan sebagai inhibitory vitaminergic neurotransmitter 

dalam hipotalamus, yang berperan penting dalam termoregulasi dengan mencegah 

pelepasan hormon kortisol, yaitu hormon stres utama (Balz, 2003). 

 

Ilustrasi 1. Perubahan Denyut Jantung selama Pemulihan 
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Ilustrasi 2. Perubahan Frekuensi Nafas selama Pemulihan 

 

 
Ilustrasi 3. Perubahan Suhu Rektal selama Pemulihan 

 

Ilustrasi 2 menggambarkan lama pemulihan frekuensi nafas kambing 

Kacang pasca transportasi. Grafik lama pemulihan frekuensi nafas baik pada 

perlakuan T0 dan T1 lebih rendah daripada sebelum transportasi. Hal ini dapat 

disebabkan perbedaan kondisi lingkungan yang terjadi, sehingga denyut nadi tidak 

bisa sama atau melebihi denyut nadi sebelum transportasi. Suhu dan kelembaban 

udara merupakan faktor yang mempengaruhi produksi pada ternak, karena dapat 

menyebabkan perubahan keseimbangan panas, keseimbangan energi, dan 

keseimbangan air dalam tubuh ternak (Esmay yang disitasi oleh Yani dan 

Purwanto, 2006). Daerah nyaman untuk kambing yaitu dengan suhu lingkungan 

berkisar antara 18 sampai 300C (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). 

Meningkatnya suhu tubuh ternak sejalan dengan besarnya peningkatan radiasi 

matahari yang diterima oleh ternak (Qisthon dan Suharyati 2005). Ilustrasi 3 

menggambarkan lama pemulihan suhu tubuh kambing Kacang setelah 

transportasi. Grafik menggambarkan kambing T0 mengalami waktu pemulihan 

yang cepat yaitu hari ke-5, sedangkan pada kambing T1 mengalami waktu pulih 

pada hari ke-7. Hal ini dapat disebabkan ternak memiliki kemampuan yang 

berbeda dalam menangani stres, tingkat stres yang tinggi akan memperlambat 

lama pemulihan. Fisher et al (2008) yang menyatakan bahwa ternak menunjukkan 

kemampuan yang berbeda untuk menangani stres bergantung pada umurnya. 
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Ilustrasi 4. Perubahan Konsumsi Pakan selama Pemulihan 

 

 
 

Ilustrasi 5. Perubahan Bobot Badan selama Pemulihan 

 

 

Ilustrasi 4 menggambarkan perubahan konsumsi pakan kambing Kacang 

pasca pengangkutan pada setiap perlakuan. Berdasarkan Ilustrasi 4 baik pada 

kambing T0 dan T1 memiliki waktu pulih yang sama yaitu pada hari ke-4.  

Persamaan waktu pulih dapat disebabkan tingkat stres yang dialami setiap 

perlakuan sama. Tingkat stres selama transportasi akan mempengaruhi konsumsi 

pakan ditempat baru. Santosa et al. (2012) menyatakan bahwa stres yang terjadi 

selama transportasi akan berpengaruh terhadap fungsi rumen yang mempengaruhi 

konsumsi pakan pasca transportasi. 

Ilustrasi 5 menggambarkan perbandingan pemulihan pertambahan bobot 

badan pada kambing Kacang T0 dan T1 pasca transportasi. Ternak dapat 

dikatakan pulih apabila grafik bobot badan mampu menyamai atau melebihi bobot 

badan sebelum mengalami penyusutan. Ilustrasi 5 kambing T0 memiliki waktu 

pemulihan pada hari ke-11, sedangkan kambing T1 waktu pemulihan pada hari 

ke-10 setelah transportasi, namun secara stratistik tidak berbeda nyata. Hasil 

penelitian ini lebih cepat dengan pernyataan Santosa et al. (2012) yang 

menyatakan bahwa pemulihan bobot badan memerlukan waktu sekitar 2 minggu. 

Hasil penelitian ini juga berbeda dengan yang dilakukan Baihaqi et al. (2008) 

yang menyatakan bahwa domba ekor gemuk jantan membutuhkan waktu 

pemulihan bobot badan selama 21 hari pasca transportasi. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian vitamin 

B komplek berpengaruh terhadap kondisi fisiologi ternak selama transportasi, 

tetapi tidak berpengaruh terhadap lama pemulihan setelah ditransportasi selama ± 

7 jam. 

Saran  

Pemberian vitamin B komplek sebelum transportasi dapat mengurangi 

dampak stress yang ditimbulkan. Pada pemulihan konsumsi lebih baik 

menggunakan pakan dalam bentuk segar untuk mempercepat proses pemulihan 

konsumsi. 
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